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Abstrak 
 
Kabupaten Merauke merupakan salah satu daerah pertanian yang cukup besar yang belum banyak dimanfaatkan 
sehingga berpotensi bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi kayu. Selain itu ubi kayu memiliki 
banyak manfaat baik untuk kebutuhan sehari-hari hingga digunakan sebagai bahan baku untuk banyak hasil 
olahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi wilayah  basis dan karakteristik penyebaran 
komoditas singkong di Kabupaten Merauke . Penelitian dilakukan di 13 distrik (Kabupaten). Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Analisis data yang digunakan 
adalah Location Quotient (LQ), analisis koefisien lokalisasi dan spesialisasi. Distrik basis komoditas ubi kayu 
dengan indikator luas panen adalah Distrik Sota, Ulilin, Animha, Jagebob, Kimaam, Okaba, Elikobel, 
Naukenjerai dan Distrik Merauke. Distrik basis komoditas ubi kayu dengan indikator jumlah produksi adalah 
Distrik Sota, Ulilin, Jagebob, Kimaam, Animha, Elikobel, Okaba dan Distrik Naukenjerai. Karakteristik 
penyebaran kegiatan pertanian komoditas ubi kayu nilai koefisien lokalisasi positif adalah 0,5966 dan terdapat 
enam distrik yang memiliki nilai koefisien lokalisasi positif tiap tahunya yaitu Distrik Kimaam, Okaba, 
Naukenjerai, Jagebob, Sota dan Elikobel. Distrik yang memiliki nilai koefisien spesialisasi positif 
mengkhususkan salah satu kegiatan pertaniannya pada komoditas ubi kayu dengan nilai rata-rata koefisien 
spesialisasi lebih dari satu yaitu 1,3088 serta terjadi peningkatan nilai koefisien spesialisasi setiap tahunnya. 
Kata Kunci: Analisis wilayah; ubi kayu; potensi; Location Quotient (LQ) 
 
Abstract 
 
Merauke Regency is a relatively large agricultural area that has not been widely used so that the potential for 
the growth and development of cassava plants. Besides cassava has many benefits both for daily needs to be 
used as a raw material for many processed products. This study aims to determine the potential of the base area 
and the characteristics of the spread of cassava commodities in Merauke Regency. The study was conducted in 
13 districts (districts). This type of research is descriptive research. This research uses purposive sampling. 
Analysis of the data used is Location Quotient (LQ), localization coefficient and specialization analysis. 
Cassava commodity base districts with harvest area indicators are Sota, Ulilin, Animha, Jagebob, Kimaam, 
Okaba, Elikobel, Naukenjerai and Merauke Districts. Cassava commodity base districts with indicators of total 
production are Sota, Ulilin, Jagebob, Kimaam, Animha, Elikobel, Okaba and Naukenjerai Districts. The 
characteristics of the distribution of cassava commodity farming activities with a positive localization 
coefficient value is 0.5966 and there are six districts that have a positive localization coefficient each year, 
namely the Districts of Kimaam, Okaba, Naukenjerai, Jagebob, Sota and Elikobel. Districts that have positive 
specialization coefficient values specialize one of their agricultural activities in cassava commodities with an 
average value of specialization coefficient of more than one, namely 1.3088 and an increase in the value of 
specialization coefficient each year. 
Keywords: Area analysis; cassava; potential; Location Quotient (LQ) 
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PENDAHULUAN 
 
Kabupaten Merauke merupakan salah satu daerah pertanian yang cukup besar di luar 
pulau Jawa. Merauke sebagai salah satu kabupaten di Papua dengan luas wilayah 4,6 juta ha 
memiliki potensi lahan kering dengan iklim yang menunjang dan luas lahan yang belum 
banyak dimanfaatkan sehingga berpotensi bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi 
kayu. Ubi kayu merupakan tanaman tropis yang memiliki daya adaptasi cukup tinggi, baik 
terhadap iklim maupun jenis lahan yang kurang subur (Wargiono, 2006). Selain itu ubi kayu 
memiliki banyak manfaat baik untuk kebutuhan sehari-hari hingga digunakan sebagai bahan 
baku untuk banyak hasil olahan. 
Salah satu pemanfaatan ubi kayu agar menjadi produk yang tahan lama adalah dengan 
cara mengolahnya menjadi tepung tapioka, dengan mengolahnya menjadi tepung tapioka 
maka akan memberikan nilai tambah secara ekonomi dan dapat membuka lapangan 
pekerjaan, untuk itu perlu adanya pabrik pengolahan tepung tapioka baik skala besar ataupun 
kecil dengan di dukung ketersediaan bahan baku yang mencukupi. Ketersediaan bahan baku 
dapat di peroleh pada wilayah yang memiliki potensi untuk dikembangkannya komoditas ubi 
kayu. 
Berdasarkan penelitian terdahulu dengan judul analisis wilayah komoditas ubi kayu 
dan kontribusinya terhadap sektor pertanian di kabupaten Pacitan, dengan didapat hasil 
analisis (1) Kecamatan basis produksi komoditas ubi kayu di Kabupaten Pacitan dalam kurun 
waktu tahun 2008-2013 adalah Kecamatan; Tulakan, Pringkuku, Tegalombo, dan Sudimoro, 
(2) Karakteristik penyebaran kegiatan pertanian komoditas ubi kayu di Kabupaten Pacitan 
adalah menyebar di kecamatan-kecamatan di Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Pacitan tidak 
menspesialisasikan kegiatan pertaniannya pada komoditas ubi kayu, (3) Kontribusi komoditas 
ubi kayu terhadap PDRB subsektor tanaman pangan dan PDRB sektor pertanian adalah 
rendah. 
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan analisis mengenai potensi wilayah ubi kayu 
berdasarkan indikator yang ada dan diharapkan nantinya akan menghasilkan peningkatan 
pengembangan produktifitas ubi kayu dalam menunjang rencana pemerintah Kabupaten 
Merauke untuk mengoperasionalkan pabrik tepung tapioka yang ada di Kabupaten Merauke. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui potensi wilayah komoditas ubi 
kayu di Kabupaten Merauke adalah penelitian “Analisis Wilayah Potensi Ubi Kayu di 
Kabupaten Merauke”. Penelitian ini dilakukan di 13 distrik dari 20 distrik yang ada di 
Kabupaten Merauke yaitu Distrik Kimaam, Okaba, Kurik, Animha, Malind, Merauke, 
Naukenjerai, Semangga, Tanah Miring, Jagebob, Sota, Elikobel dan Distrik Ulilin yang 
memiliki luas panen dan produksi komoditas ubi kayu selama lima tahun terakhir di dukung 
data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merauke. Tujuan penelitian ini adalah: 1) 
Mengetahui potensi distrik basis komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke, 2) Mengetahui 
karakteristik penyebaran komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke. Mengetahui informasi 
tersebut pemerintah dapat menjadikannya sebagai dasar untuk melakukan pengembangan 
daerah kedepannya dengan memperhatikan sektor basis dan karakteristik penyebaran ubi 
kayu, agar pengembangan komoditas ubi kayu tepat sasaran dan dapat berjalan dengan 
lancar.  
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Merauke. Penelitian ini dilaksanakan di 13 
distrik dari 20 distrik yang ada di Kabupaten Merauke yaitu Distrik Kimaam, Okaba, Kurik, 
Animha, Malind, Merauke, Naukenjerai, Semangga, Tanah Miring, Jagebob, Sota, Elikobel 
dan Distrik Ulilin. Pemilihan distrik berdasarkan wilayah yang memiliki luas panen dan 
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produksi komoditas ubi kayu selama lima tahun terakhir di dukung data Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Merauke. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan analitis. 
Sumber data terdiri dari (1) Data primer yang diperoleh dari informasi hasil wawancara dan 
diskusi dengan responden dilapangan, (2) Data Sekunder yang di kumpulkan meliputi data 
luasan panen tanaman pangan di Kabupaten Merauke, data produksi tanaman pangan di 
Kabupaten Merauke dan data lain yang relevan dengan penelitian. Data tersebut diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merauke, kantor kampung dan studi literatur. 
Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Berdasarkan seleksi atas dasar 
kriteria yang sesuai dan mendukung tujuan penelitian yaitu mereka yang mengetahui dan 
memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian dan sangat memahami kondisi 
lokasi penelitian dalam  porsinya masing-masing seperti petani, kelompok tani, Lembaga 
Masyarakat Adat, aparat kampung dan pengolah ubi kayu yang memahami betul kondisi di 
lapangan. 
Pengujian pertama tentang distrik basis dari segi luas panen dan produksi ubi kayu di 
Kabupaten Merauke dianalisis menggunakan analisis Location Quotient (LQ). Pada dasarnya 
teknik ini menyajikan perbandingan relatif antara kemampuan satu sektor antara daerah yang 
diselidiki dengan kemampuan sektor yang sama pada daerah yang lebih luas (Warpani, 
2001). Pengujian kedua mengenai karakteristik penyebaran komoditas ubi kayu di Kabupaten 
Merauke dianalisis dengan menggunakan analisis lokalisasi dan spesialisasi (Setiono, 2011). 
Hasil yang diperoleh kemudian diperjelas menggunakan deskriptif kualitatif yaitu 
mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung terhadap objek 
penelitian, kemudian menganalisa faktor-faktor yang menjadi objek penelitian, untuk 
mendukung analisis deskriptif kualitatif diperlukan analisis Reduksi Data (Data Redaksi), 
Display Data (Penyajian Data), dan verification (Arikunto, 2010). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ubi kayu dapat ditanam  secara monokultur dengan menanam komoditas ubi kayu 
pada satu areal maupun tumpang sari dengan menanam komoditas ubi kayu dan jenis 
komoditas lainya pada satu areal tanam. Pola monokultur umumumnya dikembangkan dalam 
usaha tani komersial atau usaha tani alternatif pada lahan marjinal, dimana  komoditas lain 
tidak produktif atau usaha tani dengan input minimal bagi petani yang  modalnya terbatas 
dikarenakan budidaya ubi kayu yang cukup mudah, sementara pola tumpang sari diusahakan 
oleh petani berlahan sempit baik secara komersial maupun subsisten. Dengan masih 
banyaknya lahan di Kabupaten Merauke yang belum dimanfaatkan, penanaman ubi kayu 
secara monokultur dapat diterapkan, bahkan saat ini sudah banyak petani yang 
membudidayakan ubi kayu dengan pola tumpang sari, selain  untuk mendapatkan hasil yang 
beragam pada lahan sempit dan  memaksimalkan penggunaan lahan, ubi kayu juga digunakan 
sebagai tanaman pelindung untuk komoditas tanaman pangan lainya (pagar hidup). 
Petani di Kabupaten Merauke menanam ubi kayu sebagai salah satu tanaman pada 
sistem pertanaman campuran (mixed cropping) baik dengan pola yang beraturan ataupun 
tidak. Kebanyakan para petani di Kabupaten Merauke menanam ubi kayu dengan sistem 
tanpa olah tanah (TOT), pengholahan minimal yang dilakukan petani biasanya berupa 
pembuatan gundukan yang dikerjakan menggunakan peralatan sederhana seperti cangkul dan 
peralatan lain yang memiliki efisiensi relatif rendah. Ubi kayu umumnya dicabut sesuai 
kebutuhan konsumsi petani seperti di goreng, direbus ataupun dibakar, maka tidak dikenal 
musim panen ubi kayu dan pemanenan ubi kayu biasanya tidak dilakukan serentak, karna 
tidak semua kebutuhan petani sama, sehingga petani melakukan pemanenan sesuai kebutuhan 
konsumsi keluarga atau dijual dengan skala kecil. Bibit yang digunakan oleh petani 
umumnya diperoleh dari tanaman sendiri yaitu hasil dari penanaman sebelumnya dan 
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biasanya juga diperoleh dari petani lain atau tetangga. Varietas ubi kayu yang menjadi pilihan 
biasanya dilihat dari rasa umbinya yang enak (preferensi rasa) dan dapat tumbuh dengan 
cepat. 
Budidaya ubi kayu masih bersifat tradisional, budidaya dengan penggunaan input 
rendah tanpa olah tanah atau dengan pengolahan minimal dan tidak menggunakan jarak 
tanam yang tepat dan teratur, teknologi budidaya intensif belum diterapkan. Dengan 
demikian  masih terbuka luas peluang peningkatan produktifitas ubi kayu melalui pengolahan 
lingkungan tumbuh  seperti persiapan  lahan, pemupukan, perawatan dan penggunaan 
varietas unggul. Terdapat beberapa kendala yang umum di jumpai oleh petani ubi kayu di 
Kabupaten merauke misalnya pemasaran ubi kayu yang belum jelas sehingga beberapa petani 
enggan untuk menanam dalam jumlah besar karna dikhawatirkan ubi kayu yang di tanam 
tidak laku, belum lagi ubi kayu yang dijual petani biasanya dalam bentuk segar dan hanya 
beberapa yang melalui proses pengolahan terlebih lanjut seperti di olah menjadi keripik, tape 
dan olahan lainnya.  Meskipun sudah ada beberapa pengepul yang datang hanya saja tidak 
setiap saat. Kendala lainya adalah hama yang menyerah komoditas ubi kayu karena 
Kabupaten Merauke merupakan daerah dengan wilayah yang masih dikelilingi hutan. 
 
  
Distrik Basis Luas Panen dan Produksi Ubi Kayu di Kabupaten Merauke. 
Penentuan distrik basis atau non basis berdasarkan luas panen dan produksi komoditas 
ubi kayu di Kabupaten Merauke menggunakan nilai rata-rata LQ selama kurun waktu 5 tahun 
yaitu tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Penggunaan rata-rata dari data selama 5 tahun 
bertujuan untuk menghindari hasil yang bias dan kurang akurat. Sehingga ditentukan 13 
distrik dari 20 distrik yang ada di kabupaten merauke karena memiliki luas panen dan 
produksi komoditas ubi kayu yang selalu ada setiap tahunya.  
Berdasarkan Jumlah luas panen dan produksi komoditas ubi kayu dan jumlah luas 
panen dan produksi seluruh komoditas tanaman pangan yang ada pada tingkat distrik dan 
kabupaten sebagai acuan, maka dapat digunakan dalam perhitungan LQ untuk melihat distrik 
mana saja yang merupakan basis ubi kayu di Kabupaten Merauke dengan indikator luas 
panen dan produksi. Hasil analisis nilai Location Quotient (LQ) indikator luas panen 
komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Nilai Location Quotient (LQ) Indikator Luas Panen Komoditas Ubi 
Kayu Di Kabupaten Merauke. 
No Distrik 
Nilai Location Quotient (LQ) Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Kimaam 2,98 3,24 8,01 5,74 15,67 7,12 
2 Okaba 3,30 2,54 1,23 7,24 13,31 5,52 
3 Kurik 0,34 0,37 0,27 0,29 0,30 0,31 
4 Animha 7,27 10,91 7,33 10,44 8,41 8,87 
5 Malind 1,42 0,88 0,77 0,40 0,36 0,76 
6 Merauke 0,59 0,95 0.64 1,90 1,24 1,06 
7 Naukenjerai 5,26 0,40 2,73 1,76 3,61 2,75 
8 Semangga 0,20 0,21 0,25 0,08 0,20 0,18 
9 Tanah Miring 0,37 0,22 0,19 0,39 0,27 0,28 
10 Jagebob 6,52 6,79 5,39 8,14 12.05 7,77 
11 Sota 23,28 13,43 8,40 29,89 73,14 29,62 
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12 Elikobel 2,87 5,85 3,66 5,54 1,86 3,95 
13 Ulilin 4,43 5,84 5,82 13,79 18,97 9,77 
Keterangan : 
LQ > 1 maka Distrik yaang di maksud termasuk daerah basis ubi kayu. 
LQ = 1 maka Distrik yang dimaksud termasuk daerah seimbang. 
LQ < 1 maka Distrik yang dimaksud  termasuk daerah nonbasis ubi kayu. 
Sumber :Hasil olahan data sekunder, 2013-2017 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa diantara 13 distrik yang ada di Kabupaten Merauke 
terdapat sembilan distrik yang memiliki potensi luas panen komoditas ubi kayu dengan LQ 
rata-rata lebih dari satu pada kurun waktu tahun 2013-2017 yaitu Distrik Sota, Ulilin, 
Animha, Jagebob, Kimaam, Okaba, Elikobel, Naukenjerai dan Merauke. Hal itu menunjukan 
bahwa Sembilan distrik tersebut memiliki rasio luas panen komoditas ubi kayu yang tinggi 
terhadap luas panen seluruh komoditas tanaman pangan yang diusahakan di Kabupaten 
Merauke. Sehingga pada sembilan distrik tersebut memberikan peluang pengembangan 
komoditas ubi kayu kedepannya. Distrik sota menempati urutan pertama sebagai distrik 
dengan jumlah rata-rata nilai LQ terbesar berdasarkan luas panen yaitu 29,62 (Basis). Urutan 
kedua ditempati oleh Distrik Ulilin dengan jumlah rata-rata nilai LQ berdasarkan luas panen 
yaitu 9,77 (Basis). Urutan ketiga ditempati oleh Distrik Animha dengan jumlah rata-rata nilai 
LQ berdasarkan luas panen yaitu 8,87 (Basis). Distrik yang menempati urutan paling bawah 
di tempati oleh Distrik Semangga dengan jumlah rata-rata nilai LQ berdasarkan luas panen 
yaitu 0,18 (Non Basis). Hasil analisis nilai Location Quotient (LQ): 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Nilai Location Quotient (LQ) Indikator Jumlah Produksi Komoditas 
Ubi Kayu Di Kabupaten Merauke. 
No Distrik 
Nilai Location Quotient (LQ) Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Kimaam 4,02 5,48 4,72 6,47 13,37 6,81 
2 Okaba 4,53 3,77 1,48 5,71 8,87 4,87 
3 Kurik 0,41 0,31 0,48 0,31 0,32 0,36 
4 Animha 0,00 11,86 5,55 7,84 6,98 6,44 
5 Malind 1,12 1,03 0,91 0,47 0,44 0,79 
6 Merauke 0,55 0,98 0,49 1,38 1,17 0,91 
7 Naukenjerai 5,45 1,67 3,03 1,77 3,53 1,03 
8 Semangga 0,23 0,28 0,18 0,06 0,14 0,17 
9 
Tanah 
Miring 
0,38 0,19 0,17 0,34 0,25 0,26 
10 Jagebob 9,24 9,82 5,46 8,29 11,49 8,86 
11 Sota 14,86 9,57 3,61 13,55 22,35 12,78 
12 Elikobel 5,33 9,86 5,23 6,26 2,58 5,85 
13 Ulilin 0,91 10,13 8,17 14,93 19,06 10,64 
Keterangan : 
LQ > 1 maka Distrik yaang di maksud termasuk daerah basis ubi kayu. 
LQ = 1 maka Distrik yang dimaksud termasuk daerah seimbang. 
LQ < 1 maka Distrik yang dimaksud  termasuk daerah nonbasis ubi kayu. 
Sumber : Hasil olahan data sekunder, 2013-2017 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa diantara 13 distrik yang ada di Kabupaten Merauke 
terdapat 8 distrik yang memiliki potensi jumlah produksi komoditas ubi kayu dengan LQ 
rata-rata lebih dari satu pada kurun waktu tahun 2013-2017 yaitu Distrik Sota, Ulilin, 
Jagebob,Animha, Kimaam, Okaba, Elikobel dan Naukenjerai. Hal itu menunjukan bahwa 
delapan distrik tersebut memiliki rasio jumlah produksi komoditas ubi kayu yang tinggi 
terhadap jumlah produksi komoditas tanaman pangan pada tingkat distrik dibandingkan 
jumlah produksi komoditas ubi kayu di tingkat kabupaten di bandingkan seluruh komoditas 
tanaman pangan yang diusahakan di Kabupaten Merauke. Sehingga pada Delapan distrik 
tersebut memberikan peluang pengembangan komoditas ubi kayu kedepannya. Distrik sota 
menempati urutan pertama sebagai distrik dengan jumlah rata-rata nilai LQ terbesar 
berdasarkan jumlah produksi yaitu 12,78 (Basis). Sama halnya dengan nilai rata-rata LQ 
berdasarkan luas panen, urutan kedua nilai rata-rata LQ berdasarkan jumlah produksi juga 
ditempati oleh Distrik Ulilin dengan jumlah rata-rata nilai LQ yaitu 10,64 (Basis). Berbeda 
dengan nilai rata-rata LQ berdasarkan luas panen, urutan ketiga nilai rata-rata LQ 
berdasarkan jumlah produksi ditempati oleh Distrik Jagebob dengan jumlah rata-rata nilai LQ 
yaitu 8,86 (Basis). Distrik yang menempati urutan paling bawah di tempati oleh Distrik 
semangga dengan jumlah rata-rata nilai LQ berdasarkan jumlah produksi yaitu  0,17 (Non 
Basis). 
Karakteristik Penyebaran Komoditas Ubi Kayu di Kabupaten Maerauke. 
Untuk mendukung atau memperkuat hasil analisis LQ yang telah dilakukan dalam 
menentukan  basis komoditas ubi kayu, karakteristik penyebaran komoditas ubi kayu di 
Kabupaten Merauke juga perlu diketahui dengan menggunakan analisis lokalisasi dan 
spesialisasi. Data yang digunakan unuk analisis lokalisasi dan spesialisasi pada penelitian ini 
adalah data produksi tanaman pangan di 13 distrik dari 20 distrik yang ada di Kabupaten 
Merauke selama kurun waktu 2013-2017. 
Koefisien lokalisasi merupakan penjumlahan nilai lokalisasi yang bernilai positif. Jika 
koefisien lokalisasi lebih besar dari satu, maka kegiatan pertanian komoditas ubi kayu di 
Kabupaten Merauke tidak menyebar atau cenderung terkonsentrasi pada suatu Distrik. Jika 
koefisien lokalisasi kurang  dari satu maka kegiatan pertanian komoditas ubi kayu di 
Kabupaten Merauke menyebar di beberapa distrik. Berikut merupakan hasil perhitungan 
koefisien lokalisasi komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke. 
 
Tabel 3. Nilai Koefisien Lokalisasi (α) Positif Dari Komoditas Ubi Kayu di Kabupaten 
Merauke 2013-2017 
No Distrik 
Nilai Koefisien Lokalisasi (α) Positif  
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Kimaam 0,0239 0,0184 0,0557 0,0265 0,1019 
2 Okaba 0,0047 0,0044 0,0014 0,0069 0,1019 
3 Kurik -0,1268 -0,1788 -0,1355 -0,1685 -0,1984 
4 Animha -0,0012 0,0139 0,0034 0,0102 0,0104 
5 Malind 0,0210 0,0034 -0,0080 -0,0686 -0,0722 
6 Merauke -0,0197 -0,0003 -0,0178 0,0125 0,0051 
7 Naukenjerai 0,0367 0,0122 0,0093 0,0067 0,0162 
8 Semangga -0,1541 -0,1193 -0,1582 -0,1791 -0,1717 
9 Tanah Miring -0,1825 -0,2813 -0,2289 -0,2062 -0,2155 
10 Jagebob 0,2893 0,2905 0,2540 0,2902 0,2713 
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11 Sota 0,0483 0,0223 0,0166 0,0602 0,1198 
12 Elikobel 0,0607 0,1261 0,0686 0,0449 0,0019 
13 Ulilin -0,0005 0,0882 0,1394 0,1613 0,1228 
 
Jumlah (Positif) 0,4846 0,5794 0,5484 0,6194 0,7513 
Rata-rata Koefisien Lokalisasi Kabupaten Merauke 0,5966 
Sumber : Hasil olahan data sekunder, 2013-2017 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat enam distrik di Kabupaten Merauke yang 
memiliki nilai koefisien lokalisasi positif tiap tahunnya dalam kurun waktu tahun 2013-2017, 
yaitu Distrik Kimaam, Okaba, Naukenjerai, Jagebob, Sota dan Elikobel. Rata-rata nilai 
koefisien lokalisasi komoditas ubi kayu tahun 2013-2017 adalah 0,5966 yang artinya nilai 
koefisien lokalisasi tersebut kurang dari satu. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 
tahun 2013-2017 kegiatan pertanian komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke adalah 
menyebar. Kegiatan pertanian komoditas ubi kayu yang menyebar memiliki nilai tambah bagi 
pengembangan komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke, penyebaran komoditas ubi kayu 
tentunya dapat memperkuat pasokan dan ketersediaan ubi kayu menjadi bahan baku untuk 
berbagai macam olahan. 
Setelah melakukan Analisis Lokalisasi maka tahap selanjutnya adalah melakukan 
analisis spesialisasi. Analisis spesialisasi digunakan untuk mengetahui apakah Kabupaten 
Merauke mengkhususkan kegiatan pertaniannya pada komoditas ubi kayu. Jika nilai 
koefisien spesialisasi kurang dari satu, maka Kabupaten Merauke tidak mengkhususkan 
kegiatan pertaniannya pada komoditas ubi kayu. Jika nilai koefisien spesialisasi lebih dari 
atau sama dengan satu, maka Kabupaten Merauke mengkhususkan kegiatan pertaniannya 
pada komoditas ubi kayu. Berikut merupakan hasil perhitungan koefisien spesialisasi 
komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke. 
 
Tabel 4. Nilai Koefisien Spesialisasi (β) Positif Dari Komoditas Ubi Kayu di Kabupaten 
Merauke 2013-2017. 
No Kecamatan 
Nilai Koefisien Spesialisasi (β) Positif 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Kimaam 0,0419 0,0564 0,1600 0,1723 0,3496 
2 Okaba 0,0490 0,0348 0,0214 0,1482 0,2224 
3 Kurik -0,0081 -0,0086 -0,0214 -0,0214 -0,0189 
4 Animha -0,0138 0,1367 0,1958 0,2152 0,1691 
5 Malind 0,0017 0,0003 -0,0032 -0,0164 -0,0157 
6 Merauke -0,0061 -0,0001 -0,0210 0,0121 0,0050 
7 Naukenjerai 0,0616 0,0085 0,0878 0,0242 0,0715 
8 Semangga -0,0106 -0,0089 -0,0345 -0,0295 -0,0241 
9 Tanah Miring -0,0085 -0,0101 -0,0349 -0,0204 -0,0211 
10 Jagebob 0,1144 0,1110 0,1916 0,2293 0,2965 
11 Sota 0,1924 0,1079 0,1227 0,3945 0,6036 
12 Elikobel 0,0601 0,1115 0,1819 0,1656 0,0445 
13 Ulilin -0,0011 0,1149 0,3080 0,4383 0,5104 
  Jumlah (Positif) 0,5211 0,6820 1,2692 1,7997 2,2726 
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Rata-rata Koefisien Lokalisasi Kabupaten Merauke 1,3088 
Sumber : Hasil olahan data sekunder, 2013-2017 
 
Selama kurun waktu tahun 2013-2017 nilai koefisien spesialisasi komoditas ubi kayu 
mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat setiap tahunnya. Nilai rata-rata koefisien 
spesialisasi pada kurun waktu tersebut sebesar 1,3088. Artinya nilai koefisien spesialisasi 
komoditas lebih dari satu, maka dalam kurun waktu tahun 2013-2017, pada distrik-distrik 
yang memiliki nilai koefisien spesialisasi positif di Kabupaten Merauke mengkhususkan 
salah satu kegiatan pertaniannya pada komoditas ubi kayu. Hal ini dikarenakan distrik-distrik 
yang memiliki koefisien spesialisasi positif pada komoditas ubi kayu sebagian besar 
wilayahnya merupakan lahan kering. Kondisi tersebut menyebabkan petani menanam 
komoditas ubi kayu yang merupakan salah satu komoditas yang cocok untuk lahan kering 
serta cara membudidayakanyya yang mudah. 
 
KESIMPULAN 
Distrik basis komoditas ubi kayu dengan indikator luas panen di Kabupaten Merauke 
dalam kurun waktu 2013-2017 adalah Distrik Sota, Ulilin, Animha, Jagebob, Kimaam, 
Okaba, Elikobel, Naukenjerai dan Distrik Merauke. Distrik basis komoditas ubi kayu dengan 
indikator jumlah produksi di Kabupaten Merauke dalam kurun waktu 2013-2017 adalah 
Distrik Sota, Ulilin, Jagebob, Kimaam, Animha, Elikobel, Okaba dan Distrik Naukenjerai. 
Karakteristik penyebaran kegiatan pertanian komoditas ubi kayu di Kabupaten Merauke pada 
distrik yang memiliki nilai koefisien lokalisasi positif adalah menyebar dengan nilai rata-rata 
koefisien lokalisasi dalam kurun waktu 2013-2017 kurang dari satu yaitu 0,5966 dan terdapat 
enam distrik yang memiliki nilai koefisien lokalisasi positif tiap tahunya yaitu Distrik 
Kimaam, Okaba, Naukenjerai, Jagebob, Sota dan Elikobel. Distrik yang memiliki nilai 
koefisien spesialisasi positif di Kabupaten Merauke mengkhususkan salah satu kegiatan 
pertaniannya pada komoditas ubi kayu dengan nilai rata-rata koefisien spesialisasi dalam 
kurun waktu 2013-2017 lebih dari satu yaitu 1,3088 serta terjadi peningkatan nilai koefisien 
spesialisasi setiap tahunnya. 
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